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ABSTRAK 

 

 

Setelah penelitian ini menemukan kedalaman dan makna dari ayat-ayat 

Alquran yang terkandung dalam QS. Al-Muzammil ayat 6-7 dilaksanakan dalam 

kehidupan. Setiap hari di Pesantren , Pondok Pesantren K.H. Syudja Karangpule 

Sruweng Kebumen berbicara tentang pola tidur yang digunakan. Studi lapangan ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data untuk merancang penelitian secara kualitatif. Data yang diperoleh 

merupakan informasi primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 

dengan dosen pembimbing dan beberapa mahasiswa, serta informasi sekunder yang 

diperoleh dari literatur atau dokumen yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap 

variabel penelitian. Mengolah data yang diperoleh dengan menggunakan metode 

reduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil yang diperoleh adalah: 

1) Pola tidur yang diterapkan di Pesantren K.H. Syudja Karangpule Sruweng 

Kebumen dipengaruhi oleh pemahaman dan penerapan Q.S. Al-Muzammil ayat 6-7. 

2) Respon siswa terhadap pola tidur yang diterapkan, yaitu siswa merasakan syukur 

yang tiada tara kepada Allah s.w.t. karena dengan menerapkan pola tidur tersebut 

mereka telah mendapat kesempatan untuk beribadah shalat Tahajjud dalam suasana 

yang tenang dan damai. Pondok Pesantren K.H. Syudja Karangpule Sruweng 

Kebumen telah menerapkan sistem pola tidur yang harus diikuti dan dilaksanakan 

oleh seluruh santri tersebut. Pola tidur seperti itu telah dipengaruhi oleh pemahaman 

serta pengaplikasian terhadap interpretasi sebuah ayat dalam Kitab Suci yakni Q.S. 

Al-Muzammil [73]: 6-7. Dalam hal ini, Alquran memiliki dua fungsi, yaitu informasi 

dan representasi. 

Kata kunci:QS. Al-Muzammil, menghayati al-Qur'an, kebiasaan tidur, ilmu sosial. 
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MOTTO 

 

“Ketika satu pintu kebahagiaan tertutup, pintu yang lain dibukakan. Tetapi acapkali 

kita terpaku terlalu lama pada pintu” 
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PERSEMBAHAN 

 

Penulis mempersembahkan tesis ini untuk 

Orang tua tercinta 

Ibunda dan ayahanda 

Serta keluargaku tersayang 

Ponakan-ponakan ku 

Teman teman yang selalu mendukungku 

Dan keluarga besar kami 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ b be ب

 ta‟ t te ت

 sa‟ s es (dengan titik di atas) ث

 jim‟ j je ج

 ha h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r er ر

 zain z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad sy es(dengan titik di bawah) ص

 dad d de ( dengan titik di bawah) ض

 ta‟ t te (dengan titik di bawah) ط

 za z ze (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل



 

 

 xi 

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha‟ h h ه

 hamzah „ apostrof ء

 ya‟ y ye ي

  

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‟aqqidin متعقدين

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis hibah  هبة 

 Ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti oleh kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟ditulis karamah al-auliya كراكة الأولياء

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis zakah al-fitri زكاة الفطر

 

 

 

 



 

 

 xii 

 

D. Vokal Pendek 

  َ  
 فعل

fathah ditulis 

ditulis 

a 

fa‟ala 

  َ  
 ذكر

kasrah ditulis 

ditulis 

i 

zukira 

  َ  
 يذهب

dammah ditulis 

ditulis 

u 

yazhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جبههية

Fathah + ya‟ mati 

 تىسي

Fathah + ya‟ mati 

 كريم

Fathah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya‟ mati 

 بيىكم

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأوتم

 أعدت

 نئه شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‟antum 

u‟iddat 

la‟in syakartum 

 

H. Kata sanding Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 انقرأن

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-qur‟an 

al-qiyas 



 

 

 xiii 

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 انسمآء

 انشمس

ditulis 

ditulis 

as-sama‟ 

asy-syams 

 

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوى انفروض

 أهم انسىة

ditulis 

ditulis 

zawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ti ldur adalah suatu buktil kelkuasaan Allah s.w.t. yang masi lh melmelrlukan 

banyak pelnelli lti lan untuk melngeltahui l haki lkatnya. Adapun telrdapat ti ldur yang i ldelal 

dan selhat yakni l waktu ti ldur yang telrpelnuhi l delngan cukup dan nye lnyak selsuail 

belrdasarkan kelbutuhan umurnya tanpa ada suatu si ltuasi l dilmana manusi la 

telrbangun di l sella-sella waktu ti ldurnya. Lawan dari l pola ti ldur yang selhat adalah 

ti ldur yang buruk yai ltu durasi l waktu i lstilrahat yang sangat ti ldak melmadai l untuk 

keli lngi lnan umurnya dan selri lng kali l telrdapat si ltuasi l di lmana sellalu telrjaga yang 

di lselbabkan suatu hal di l sella-sella waktu ti ldur.
1
 Kelti lka manusi la melmbutuhkan 

waktu ti ldur teltapi l i la malah melnahan hasrat untuk ti ldur, maka i la ti ldak akan bi lsa 

melmpelrtahankan keladaan telrsadar telrselbut dan kelmudi lan belbelrapa hari l 

sellanjutnya i la akan melngalami l masa telrti ldur yang cukup panjang selbagai l gantil 

dari l masa i la telrsadar. 

Selti lap manusi la melmilli lki l kelbutuhan waktu ti ldur yang ti ldak sama antara 

i lndi lvildu satu dan i lndi lvi ldu lai ln belrdasarkan ti lngkatan umurnya. Bagil selorang 

pellajar, waktu tildur yang dilbutuhkan adalah 7 sampail 8 jam pelrharil agar keltilka 

melnjalanil haril elsok, ila akan selmangat dan kuat selhilngga si lap untuk melnelri lma 

                                                 
1
 Santi Martini, Shofa Rosifanni dan Fanni Marzela, “Poor Sleep Pattern Increases Risk of 

Hypertension,” Jurnal MKMI, vol. 14, no. 3 (2018). 
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pellajaran di l ruang bellajarnya. Bagai lmanakah pelnelrapan ti ldur yang bagus dan 

selsuai l telrselbut melnurut Al-Quran?. 

Selhi lngga dalam hal i lni l agama Ilslamtellah melngatur selmuanya telntang 

kelhi ldupan manusi la dari l bangun ti ldur sampai l tildurnya kelmbali l. Al-Quran 

dilturunkan selbagai l mukjilzat yang melmpunyai l dua fungsi l yai ltu ilnformatilf dan 

pelrformatilf. Selhilngga Kiltab Sucil umat Muslilm telrselbut tildak selkadar di lmelngelrti l 

maknanya teltapi l harus di lapli lkasi lkan di l kelhi ldupan selhari l- hari l selbagai l pelgangan 

hi ldup seltilap i lnsan. Di l dalam Ki ltab Sucil umat Musli lm telrselbut telrdapat pelnjellasan 

telrkai lt selgala hal selsuai l delngan fungsi l dan keli lstilmelwaannya yang melncakup 

kelhi ldupan duni la dan akhi lrat selsuai l delngan pelrannya yakni l peldoman hildup 

manusi la. Selhi lngga pelnjellasan telrkai lt pelrkara telrkelci ll selkali lpun telrdapat di l Ki ltab 

Suci l umat Ilslam telrselbut selmilsal pola ti ldur yang telrtelra dalam Surah Al 

Muzammill Ayat 6. 

اَكْوَمُ  لِ هَِِ اَصَدُّ وَطْـأً وَّ َْ َّ ئةََ ام ِْلًا  اِنَّ نََص ِ حْحًا طَوًِلًْا  كِ اَرِ س َ  اِنَّ لَََ فِِ اهنََّّ

“Sungguh, bangun malam i ltu lelbi lh kuat (melngi lsi l ji lwa); dan (bacaan pada 

waktu i ltu) lelbi lh belrkelsan” Selsungguhnya pada si lang hari l elngkau sangat 

si lbuk delngan urusan-urusan yang panjang.
2
 

Dari l ayat i lni l sudah bilsa kilta li lhat delngan jellas bahwasanya Allah tellah 

melmelri lntahkan hambanya untuk bangun malam yang di lmaksudkan untuk 

belrilbadah kelpada-Nya bai lk shalat Tahajjud, belrdzilki lr, melmbaca Al-Quran atau 

kelgilatan bailk apapun yang dilnilatkan untuk ilbadah seldangkan untuk mellakukan 

                                                 
2
 Al-Qur‟an Terjemahan  
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kelgilatan dunilawil atau urusan yang panjang dillaksanakan pada silang haril. Belnar 

selkali l kelti lka manusi la melngatakan bahwa pelri lntah telrselbut belrat di llakukan, teltapil 

pada waktu yang mustajabah telrselbut Allah melnjanji lkan pahala dan telrkabulnya 

selgala doa. Sellai ln i ltu juga bangun di l malam hari l untuk belri lbadah melrupakan 

kelbi lasaan para kaum telrdahulu. 

Tahajjud secara bahasa berarti berupaya melawan atau meninggalkan 

tidur; sementara secara istilah fiqih adalah shalat sunnah malam hari yang 

dilakukan setelah tidur. Hukum shalat tahajjud adalah sunnah berdasarkan ijmâ‟ 

ulama. Kesunnahannya bersifat muakkad atau sangat kuat karena selalu dilakukan 

oleh Nabi Muhammad s.a.w..
3
 

Keutamaan shalat Tahajjud disebutkan dalam Al-Qur‟an dan hadits yang 

di antaranya sebagai berikut: 

ُّمَ مَلاَمًا مَحْمُودًا دْ تِوِ نََفِلًََ لَََ غَسََ أَنْ ًحَْؼَثمََ رَت لِ فتَََجََّ َْ َّ  وَمِنَ انو

"Dan dari sebagian malam shalat tahajjudlah kamu (Muhammad صلى الله عليه وسلم) dengan 

membaca Al-Qur‟an (di dalamnya) sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, 

mudah-mudahan Tuhanmu menempatkanmu pada tempat yang terpuji" (QS al-

Isra: 79). 

 

  

 

                                                 
3
 Al-Bakri bin as-Sayyid Muhammad Syattha ad-Dimyathi, Hâsyiyyah I‟ânatuth Thâlibîn, I: 

267; Muhammad as-Syirbini al-Khatib, al-Iqnâ‟ fî Halli Alfazhi Abî Syujâ‟, I: 116) 
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لَةِ أَفْ  ئِلَ أَيُّ امعَّ ََامِ أَفضَْلُ تؼَْدَ غَنْ أَبِِ ىُرٍَْرَةَ رَضَِِ اُلله غَنْوُ ٍرَْفؼَُوُ. كاَلَ: س ُ ضَلُ تؼَْدَ اممَْكْتُوتةَِ وأَيُّ امعِّ

لِ وَأَفضَْلُ ا َْ َّ لَةُ فِِْ جَوْفِ انو لَةِ اممَْكْتُوتةَِ امعَّ لَةِ تؼَْدَ امعَّ ََامِ تؼَْدَ صَيْرِ صَيْرِ رَمَضَانَ؟ فلَاَلَ: أَفضَْلُ امعَّ معِّ

مِ .  ََامُ صَيْرِ اِلله اممُْحَرَّ  ()رواه مسلمرَمَضَانَ ظِ

 “Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, dan ia marfu‟kan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, ia berkata: „Nabi صلى الله عليه وسلم ditanya shalat apa yang paling utama 

setelah shalat Maktubah dan puasa apa yang paling utama setelah puasa bulan 

Ramadhan?‟ Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: „Shalat paling utama setelah shalat 

Maktubah adalah shalat di tengah malam dan puasa paling utama setelah puasa 

bulan Ramadhan adalah puasa bulan Allah, Muharam‟,” (HR Muslim). 

وِ وَ  َْ َ ، غَنْ رَسُولِ اِلله ظَلََّّ اُلله ػوَ امِحِيَن غَنْ أَبِِ أُمَامَةَ امحَْاىِلِِّ َّوُ دَأِبُ امعَّ ه
ّ
لِ فاَ َْ َّ كُُْ تِلِِاَمِ انو َْ َ َ كاَلَ: ػوَ سَلمَّ

ثِْْ. 
ّ
ئاَتِ وَمَنَّْاَةٌ غَنِ الْْ ِّ ُ ِّكُُْ وَمُكَفِّرٌ نِوسَّ لََ رَج

ّ
. وَىُوَ كُرْتةٌَ مكَُُْ ا رواه الحاكم وكال: ىذا حدًث صحَح ػلَّ (كدَْوكَُُْ

 (شرط امحخاري

“Diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili ra, dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, beliau 

bersabda: „Kalian lakukanlah terus qiyâmyul lail (dengan melakukan shalat 

Tahajjud), karena hal itu merupakan kebiasaan orang-orang shaleh sebelum 

kalian. Qiyâmul lail (dengan melakukan shalat Tahajjud) merupakan ibadah 

kalian kepada Tuhan kalian, melebur berbagai kesalahan dan mencegah dari 

dosa‟,” (HR al-Hakim dan ia berkata, “Ini adalah hadits shahih sesuai syarat al-

Bukhari). 

Selbagai l ki ltab suci l dan sumbelr utama ajaran Ilslam, Al-Qur‟an melnyatakan 

di l banyak telmpat bahwa ci lri l utamanya adalah peltunjuk (huda). Pada awalnya, 

Allah belrfi lrman “Ilni llah Ki ltab; di l dalamnya pasti l ada peltunjuk, tanpa kelraguan, 



5 

 

 

bagi l orang-orang yang belrtakwa”.
4
 

Al-Quran di lturunkan selbagai l mukji lzat yang melmpunyai l dua fungsi l yai ltu 

i lnformati lf dan pelrformati lf. Selhilngga Ki ltab Suci l umat Muslilm telrselbut tildak 

selkadar di lmelngelrti l maknanya teltapi l harus di lapli lkasi lkan di l kelhi ldupan selhari lhari l 

selbagai l pelgangan hi ldup selti lap i lnsan.
5
 

Pelnelrapan relselpsil santril dil Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel 

Sruwelng Kelbumeln telrkailt pelnafsilran dalam Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7 tildak 

sama delngan pola tildur yang tellah di ltelrapkan di l Pondok Pelsantreln lai lnnya. Santri l 

di lbangunkan pada pukul 02.30 WIlB olelh pelngurus untuk mellaksanakan i lbadah 

shalat tahajjud atau kelgilatan lailnnya selpelrtil selkolah dan lailn-lailn yang 

melngharuskan santril telrjaga sampai l si lang hari l. Dari l selki lan banyaknya akti lvi ltas 

yang di lmi lli lki l olelh santri l, melrelka melndapatkan waktu i lsti lrahat atau waktu tildur 

tambahan sellama 1 jam sampai l selbellum waktu Dzuhur yang di lselbut delngan ti ldur 

qoi llulah. Untuk kelgi latan lai lnnya di lakhi lri l pada pukul 22.30 WIlB yang mana 

selluruh santri l belrkelwaji lban i lstilrahat untuk melmpelrsi lapkan hari l elsok delngan 

belrselmangat. Daril Pelnelrapan relselpsil santril yang diltelrapkan telrselbut dapat dilkeltahuil 

bahwa santril dil Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln 

melmillilkil durasil tildur kurang lelbilh selbanyak 7 jam. Seltellah melli lhat pelmaparan di l 

atas, maka pelnelli lti l melnelmukan pelrkara atraktilf untuk dilangkat selbagail kajilan. 

                                                 
4
 English translations of the Qur‟an are from Abdullah Yusuf Ali, The Meaning of the Holy Qur‟an 

(Beltsville, MD: Amana, 2006), except where noted. The notation (2:2) means Qur‟an Surah (QS) 2 

verse 2.  
5
 Izzatul Laila, “Penafsiran Al-Qur‟an Berbasis Ilmu Pengetahuan”, Episteme, vol. 9, no. 1 (2014) 

http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/epis/article/view/58. 
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Pelrilhal telrselbut sangat belrkailtan delngan deltaill selcara rilncil pola tildur yang tellah 

Pondok Pe lsantre ln K.H.Syudja Karangpule l Sruwe lng Ke lbume ln telrapkan. 

Delngan delmi lki lan, maka pelnelli lti lan i lni l akan sangat belrkai ltan delngan 

i lmplelmelntasi l Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7 dil Pondok Pelsantreln K.H. Syudja 

Karangpulel Sruwelng Kelbumeln melnjadil pillilhan pelnelliltil karelna tellah mellakukan 

belbelrapa pelrtilmbangan yang matang. Pelrtama, ada suatu kelbilasaan yang tellah 

di ltelrapkan di l Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln dan 

melnjadi lkannya pelrbeldaan yang sangat bai lk di lbandi lngkan delngan pelsantreln 

lai lnnya. Yai ltu kelbi lasaan pola ti ldur santri l yang tellah di ltelrapkan olelh pi lmpi lnan 

pondok i ltu selndi lri l. Dalam hal i lni l, Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel 

Sruwelng Kelbumeln tellah melmbelrlakukan pelraturan telntang relntang waktu ti ldur. 

Lelbi lh telpatnya, melrelka melnelrapkan waktu ti ldur yang tellah di lmulai l pada jam 

10.00 WIlB malam sampai l pada jam 02.30 WIlB pagi l. Di l si lni l akan di lwaji lbkan 

shalat malam delngan belrjamaah. Seldangkan pada hari l sudah melngi lnjak si lang, 

para santri l akan di lwaji lbkan untuk i lstilrahat pada waktu ti ldur qai llulah. 

Melnari lknya, akan dilbelrlakukan hukuman atau bilasa dilselbut delngan takzilr apabilla 

tildak melngilkutil pelraturan ilnil. Untuk yang keldua, pelnelliltil tellah melnelmukan bahwa 

santrilwatil telrdaftar dil Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng 

Kelbumeln ilalah yang tellah melnelmpuh pelndildilkan SMP sampail SMA, selhi lngga 

rata-rata usi lanya adalah masa relmaja. Delmi lki lan i lni l sangat selsuai l delngan objelk 

yang akan di lgunakan olelh pelnelli lti l yai ltu usi la relmaja dan pellajar. Seldangakan untuk 

yang keltilga, sudah dapat dilpastilkan bahwa kurilkulum pelndildilkan yang ada dil 
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pondok pelsantreln akan lelbilh banyak di ltelmukan pelngajaran kelagamaan, selhi lngga 

hal i lni l akan selmaki ln melnjadi lkan pelmaknaan telntang pelngapli lkasi lan Al-Quran 

melni lngkat dalam kelhi ldupan kelselhari lan. Dari l kronologi l selmacam i lni llah, 

pelnelli lti l sangat telrtari lk untuk mellakukan kaji lan yang melndalam telntang 

i lmplelmelntasi l Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7 pada tildur i ldelal dalam pelnelrapannya dil 

Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln, dan juga pelnelli ltil 

sangat i lngi ln melngeltahui l dan melmahami l telntang bagai lmana pelrwujudan dan 

relali lsasi l yang di llakukan olelh para santri l pada pola ti ldur yang tellah di lteltapkan 

olelh pilmpi lnan Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln 

selbagai l pelngapli lkasi lan Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7. 

Seltellah melli lhat pelmaparan di l atas, maka pelnelli lti l melnelmukan pelrkara 

atrakti lf untuk di langkat selbagai l kaji lan. Pelri lhal telrselbut sangat belrkai ltan delngan 

deltai ll selcara ri lnci l pola ti ldur yang tellah Pondok Pelsantreln K.H. Syudja 

Karangpulel Sruwelng Kelbumeln telrapkan. Delngan delmi lki lan, maka pelnelli lti lan i lnil 

akan sangat belrkai ltan delngan i lmplelmelntasi l Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7 Pondok 

Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln melnjadi l pi lli lhan pelnelli ltil 

karelna tellah mellakukan belbelrapa pelrti lmbangan yang matang. Pelrtama, ada suatu 

kelbi lasaan yang tellah di ltelrapkan di lPondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel 

Sruwelng Kelbumeln dan melnjadi lkannya pelrbeldaan yang sangat bai lk 

di lbandi lngkan delngan pelsantreln lai lnnya, yai ltu kelbi lasaan relselpsi l santri l yang tellah 

di ltelrapkan olelh pi lmpi lnan pondok i ltu selndi lri l. Dalam hal i lni l Pondok Pelsantreln 

K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln tellah melmbelrlakukan pelraturan 
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telntang relntang waktu ti ldur. Le lbi lh telpatnya melrelka melnelrapkan waktu ti ldur 

yang tellah di lmulai l pada jam 10.00 WIlB malam sampai l pada jam 02.30 WIlB 

pagi l. Di lsi lni l, santri lwati l akan di lwaji lbkan shalat malam delngan belrjamaah. 

Seldangkan pada hari l sudah melngi lnjak si lang, para santri l akan di lwaji lbkan untuk 

i lsti lrahat pada waktu ti ldur (qai llulah). Melnari lknya, akan di lbelrlakukan hukuman 

atau bi lasa di lselbut delngan takzi lr apabi lla ti ldak melngi lkuti l pelraturan i lni l. 

Untuk yang keldua, pelnelli lti l tellah melnelmukan bahwa santri lwati l telrdaftar 

di l Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln i lalah yang 

tellah melnelmpuh pelndi ldi lkan SMP sampai l SMA, selhi lngga rata-rata usi lanya 

adalah masa relmaja. Delmi lki lan i lni l sangat selsuai l delngan objelk yang akan 

di lgunakan olelh pelnelli lti l yai ltu usi la relmaja dan pellajar. Seldangakn untuk yang 

kelti lga,sudah dapat di lpasti lkan bahwa kuri lkulum pelndi ldi lkan yang ada di l dalam 

pondok pelsantreln akan lelbi lh banyak di ltelmukan pelngajaran kelagamaan, selhi lngga 

hal i lni l akan selmaki ln melnjadi lkan pelmaknaan telntang pelngapli lkasi lan Al-Quran 

melni lngkat dalam kelhi ldupan kelselhari lan. Dari l kronologi l selmacam i lni llah, pelnelli lti l 

sangat telrtari lk untuk mellakukan kaji lan yang melndalam telntang i lmplelmelntasi l 

Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7 pada ti ldur i ldelal dalam pelnelrapannya di l Pondok 

Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln Dan juga, pelnelli lti l sangat 

i lngi ln melngeltahui l dan melmahami l telntang bagai lmana pelrwujudan dan relali lsasi l 

yang di llakukan olelh para santri l pada pola ti ldur yang tellah di lteltapkan olelh 

pi lmpi lnanPondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln Kab 

Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln selbagai l 
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pelngapli lkasi lan pada Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7. Untuk melnjawab pelrtanyaan 

yang tellah di lrumuskan olelh pelnelli lti l maka pelnelli lti l melnggunakan telori l yang 

di ltawarkan olelh okohs osi lolog yakni l Peltelr Ludwi lg Belrgelr yang manatelori l 

telrselbut di lkelnal delngan telori l tri lad di lalelcti lca. Adapun telori l tri lad di lalelcti lca i lni l 

telrdi lri l dari l ti lga prosels antara lai ln elkstelrnali lsasi l, proselss objelkti lvasi l dan prosels 

i lntelrnali lsasi l. Pelngapli lkasi lan telori l telrselbut akan di ljellaskan dalam pelmbahasan 

dan i lsi l kaji lan i lni l. 

 

B. Rumusan Masalah 

Seltellah melli lhat cantuman dari l pelmaparan yang di lsampai lkan selbellumnya, 

maka sellanjutnya pelnuli ls tellah melnyusun rumusan masalah yakni l: 

1. Bagai lmana Pandangan dan pelnelrapan pada Q.S. al-Muzammill [73]: 6-7 

melnurut pelngasuh dan pelngurus Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpule l 

Sruwelng Kelbumeln ? 

2. Bagai lmana pelrwujudan relspon santri lwati l pada pelnelrapan selsuai l atas Q.S. al-

Muzammill [73]: 6-7 di l Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng 

Kelbumeln ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Pelnelli lti lan 

Dari l belbelrapa pelrkara yang tellah di ltuli lskan selbellumnya, telrdapat tujuan 

dalam kaji lan i lni l yakni l : 

a. Dapat melngeltahui l dan melmahami l pandangan dan pelnelrapan pada Q.S. 
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al-Muzammi ll [73]: 6-7 melnurut pelngasuh dan pelngurus Pondok 

Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln? 

b. Dapat melngeltahui l dan melmahami l pelrwujudan relspon santri lwati l pada 

pelnelrapan selsuail atas Q.S. al-Muzammi ll [73]: 6-7 dil Pondok Pelsantreln 

K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln? 

Selcara telorelti ls, di llakukannya pelnelli lti lan i lni l melmi lli lkil manfaat untuk 

melnambah dan melni lngkatkan wawasan dan khazanah i llmu untuk silapa saja yang 

akan melnjadi l pelmbaca dari l pelnelli lti lan i lnil. Selhi lngga kaji lan yang tellah di llakukan 

i lni l melnuai l harapan untuk di ljadi lkan bahan rujukan dan acuan olelh pelnelliltil lailn 

telrkailt delngan ilmplelmelntasil selrta ilntelrpreltasil ayat yang telrmaktub dalam Ki ltab 

Suci l. Adapun manfaat prakti lsnya adalah selbagai l pelni lngkatan dan pelngelmbangan 

wawasan. Selhi lngga pada akhi lrnya pelnelli lti lan i lni l akan di ltelrapkan dalam 

kelhi ldupan selhari l-hari l olelh si lapa saja yang melnjadi l pelmbaca dalam pelnelli lti lan i lni l 

yang mana tellah melmbutuhkan dasar kelti lka melngapli lkasi lkan selbuah ayat dalam 

Ki ltab Suci l Al-Quran. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Selbagai l upaya pelmbukti lan di llakukannya kaji lan lapangan i lni l, pelnelli lti l 

melnellaah belbelrapa kaji lan yang tellah di llakukan dahulu dari l para ahli l yang di lrasa 

rellelvan delngan kaji lan yang akan di llakukan olelh pelnelli lti l. Kaji lan-kaji lan belrupa 

i lntelrpreltasi l dari l selbuah ayat selri lng di llakukan selpelrti l halnya kaji lan yang diltuli ls 

olelh Ali lf Helndra Hi ldayatullah delngan judul kaji lan belrupa “Telrmi lnologi l Rahmah 
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dalam Al-Quran (Studi l Ilntelrpreltasi l Qurai lsh Shi lhab dalam Tafsi lr AlMi lsbah)” 

(2019). 

Pada jelni ls pelnelli lti lan yang di llaksankan olelh Ali lf melrupakan pelnelli lti lan 

kuali ltati lf belrbelntuk li lbrary relselarch atau kaji lan kelpustakaan. Dalam kaji lan 

telrselbut pada telkni lk pelngumpulan datanya melnggunakan meltodel telmati lk yai ltu 

delngan cara melngumpulkan belbelrapa ayat delngan telma yang selpadan. 

Kandungan telrm rahmah yang telrdapat pada belbelrapa ayat yang tellah 

di lkumpulkan telrselbut kelmudi lan di ljellaskan delngan pelnafsi lran yang di lambi ll dari l 

sudut pandang mufasi lr M. Qurai lsh Shilhab. Telrdapat alasan dari l Ali lf yang 

melnggunakan pelnafsi lran M. Qurai lsh Shi lhab selbagai l bahan rujukannya dalam 

mellakukan pelnelli lti lan karelna pelmi lki lran dari l M. Qurai lsh Shi lhab di langgap di lnami ls 

selrta lelbi lh si lstelmati ls dalam kaji lan tafsi lrnya. Selhi lngga dalam pelnelli lti lan i lni l 

di ldapatkan kelsi lmpulan bahwa telrm rahmah di lmaknai l selcara belrarti l bagi l si lapa 

saja i lnsan pelnelri lma yai ltu makna kata rahmah bukan melrupakan kata yang 

telrbatas telrhadap kasi lh dan sayang yang akan di ldapatkan selrta jawaban 13 atau 

balasan yang akan di ltelri lma dalam belntuk surga ataupun balasan yang akan 

di ldapatkan pada belntuk sellai lnnya. Karelna i ltu telrm rahmah melrupakan si lfat yang 

mellelkat pada Allah yakni l sang Pelmbelri l yang ti ldak telrbatas pada selsuatu apapun
6
 

Al-Quran adalah felnomelna ganda. Awalnya iltu belrartil telks nonmatelril, 

selpelrtil pada kontelks Nabil Muhammad SHALAT melnelrilma Al-Quran. Ilnil tellah 

                                                 
6
 Alif Hendra Hidayatullah, “TerminologiRahmah dalam Al-Qur‟an (Studi Interpretasi Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah)”, Jurnal QOF, vol. 3, no. 2 (2019) 
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melnjadil bacaan lilsan atau pelmbacaan darilpada melmbaca telks telrtulils
7
 Ti ldak hanya 

kaji lan dari l Ali lf Helndra, namun namun telrdapat kaji lan i lntelrpreltasi l selrupa yang 

di ltulils olelh Zardah delngan judul kaji lan “Pelrni lkahan dan Tanggung Jawab Sosi lal 

Paradi lgma Al-Quran (Upaya Ilntelrpreltasi l telrhadap Q.S. An-Nur [24] : 32)” 

(2018). Kaji lan yang di ltuli ls olelh Zardah i lni l melmi llilki l pelrsamaan delngan kaji lan 

yang di ltuli ls olelh Ali lf yakni l kaji lan kuali ltati lf belrupa kaji lan kelpustakaan atau 

li lbrary relselarch. Dalam hal i lni l, Zardah melngakumulasi lkan belbelrapa ayat yang 

telrdapat dalam Ki ltab Suci l delngan pelrni lkahan selbagai l poi ln utama pada ayat 

telrselbut yang melnggunakan meltodel telmati lk. Ayat yang di ldapatkan adalah Q.S. 

An-Nur [24]: 32. Seltellah melngumpulkan ayat telrselbut, Zardah melnggunakan 

meltodel pelnafsi lran selcara pelr-kata atau bi lasa di lselbut delngan tahli lli l untuk 

melngi lntelrpreltasi lkan ayat yang tellah di lkumpulkan delngan tafsi lran dari l belbelrapa 

mufasi lr yang di ljadi lkan selbagai l acuan. Hasi ll yang di ldapatkan kelti lka mellakukan 

pelnelli lti lan telrselbut adalah pelnjellasan telrkai lt hubungan sosi lal yang telrjadi l dalam 

selti lap i lnsan atau masyarakat delngan ki ltab suci-Nya.
8
 

Dalam kaji lan telrselbut pada telkni lk pelngumpulan datanya melnggunakan 

meltodel telmati lk yai ltu delngan cara melngumpulkan belbelrapa ayat delngan telma 

yang selpadan. Kandungan telrm rahmah yang telrdapat pada belbelrapa ayat yang 

tellah  dilkumpulkan telrselbut kelmudilan diljellaskan delngan pelnafsilran yang dilambill daril 

                                                 
7
 Lihat kisah wahyu pertama antara Malaikat Jibril (Jibril) dan Nabi Muhammad di Gua Hira, ketika 

teks tertulis Alquran belum ada. Ibnu Hajar al-„Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Shahih al-BuK.Hari, 

juz 1 (Madinah: Dar al-Al-Rayyan, 1986), 31-38. 
8
 Zardah, “Pernikahan dan Tanggung Jawab Sosial Paradigma Al-Qur‟an (Upaya Interpretasi 

terhadap QS An-Nur /24 : 32)”, Jurnal al-Asas, vol. 1, no. 2 (2018) http://ejournal.iainpalopo.ac.id/ 

index.php/alasas/article/view/923. 

http://ejournal.iainpalopo.ac.id/
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sudut pandang mufasi lr M. Qurai lsh Shilhab. Telrdapat alasan dari l Ali lf yang 

melnggunakan pelnafsi lran M. Qurai lsh Shi lhab selbagai l bahan rujukannya dalam 

mellakukan pelnelli lti lan karelna pelmi lki lran dari l M. Qurai lsh Shilhab di langgap dilnamils 

selrta lelbilh silstelmatils dalam kajilan tafsilrnya. Selhilngga dalam pelnelliltilan i lni l 

di ldapatkan kelsi lmpulan bahwa telrm rahmah di lmaknai l selcara belrarti l bagi l si lapa 

saja i lnsan pelnelri lma yai ltu makna kata rahmah bukan melruapakan kata yang 

telrbatas telrhadap kasi lh dan sayang yang akan di ldapatkan selrta jawaban atau 

balasan yang akan diltelrilma dalam belntuk surga ataupun balasan yang akan 

di ldapatkan pada belntuk sellai lnnya. Karelna i ltu telrm rahmah melrupakan si lfat yang 

mellelkat pada Allah yakni l sang Pelmbelri l yang ti ldak telrbatas pada selsuatu apapun.
9
 

Pelrbandi lngan dari l pelnelli ltilan yang di llakukan olelh Zardah dan pelnelli ltil 

adalah pelri lhal yang selpantasnya di lpaparkan olelh pelnelli lti l. Adapun pelrsamaan dari l 

keldua kajan i lni l adalah masi lng-masi lng dari l kaji lan i lni l melmbahas pelri lhal 

i lntelrpreltasi l telrhadap ayat yang telrkandung dalam Ki ltab Sucil. Dalam hal lai ln, 

telrdapat pelrbeldaan di l antara keldua kaji lan i lni l yang telrdapat dalam 

pelngilntelrpreltasilan telrhadap ayat dalam Kiltab Sucil dan sellanjutnya meltodel yang 

di lgunakan dalam pelnafsi lran ayat. Pelngi lntelrpreltasi lan yang di llakukan olelh Zardah 

di ltujukan pada Q.S. An-Nur [24]: 32 yang belrbelda delngan pelngi lntelrpreltasi lan 

yang di llakukan olelh pelnelli lti l yakni l di ltujukan telrhadap ayat kelelnam sampail 

keltujuh dalam surah al-Muzammill. Telrkai lt. selbuah meltodel pelnggunaan 

                                                 
9
 Alif Hendra Hidayatullah, “Terminologi Rahmah dalam Al-Qur‟an (Studi Interpretasi Quraish 

Shihab dalam Tafsir Al-Misbah)”, Jurnal QOF, vol. 3, no. 2 (2019) 
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pelnafsi lran yang di llakukan olelh Zardah adalah tahli lli l. Kaji lan belrupa i lntelrpreltasi l 

telrhadap ayat Al-Quran tellah di lselbutkan, sellanjutnya akan melmaparkan kajilan 

belrupa lilvilng Qur‟an. Selbagail acuan atau relfelrelnsi l telrhadap selbuah kaji lan selmi lsal 

li lvi lng Qur‟an, telrdapat pelnelli ltilan lapangan yang tellah di llaksanakan Syam 

Rustandi l delngan judul kaji lan “Tradi lsi l Pelmbacaan Surat-Surat Pi lli lhan dalam Al-

Quran : Kaji lan Li lvi lng Qur‟an di l Pondok Pelsantreln Attaufi lqi lyah Baros Kab. 

Selrang” (2018). Pada pelnelli lti lan yang di llaksankannya, kuali ltati lf melruapakan jelni ls 

dari l pelnelli lti lan lapangan telrselbut yai ltu pelngakumulasi lan data delngan cara telrjun 

langsung kel lapangan yang bi lasa juga di lselbut delngan fi lelld relselarch. 

Belri lkut i lni l pelnelli lti l juga akan melmaparkan pelrbandi lngan yang telrdi lri l dari l 

pelrsamaan dan pelrbeldaan yang pasti l telrdapat dalam dua buah kaji lan yakni l kaji lan 

yang di llakukan pelnelli lti l delngan kaji lan yang di ljadi lkan selbagai l acuan. Pelrsamaan 

telrselbut telrleltak pada jelni ls pelnelli lti lan yang di llakukan yakni l pelnelli lti lan lapangan 

yang belrbasi ls li lvi lng Qur‟an telrhadap selbuah kellompok i lndi lvi ldu yang di lpi llilh 

selbagai l objelk kaji li lan. Adapun pelrbeldaan yang telrdapat dalam keldua kaji lan i lni l 

adalah lokasi l kaji lan yang belrbelda yakni l kaji lan yang di llakukan Syam Rustandil 

belrada di l Pondok Pelsantreln Attaufi lqi lyah Baros telrhadap pelmi lli lhan surah-surah 

dalam Ki ltab Suci l untuk di lbaca selcara ruti ln selbagai l tradi lsi l yang melrupakan objelk 

dari l kaji lan lapangan telrselbut.yang melnjadi l pelmbelda dari l kaji lan pelnelli lti l delngan 

kaji lan yang di lgunakan selbagai l acuan adalah objelk pelnelli lti lan lapangan yang 

melrupakan ti ldur i ldelal yang di ltelrapkan olelh Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel 

Sruwelng Kelbumeln. 
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Kaji lan lai lnnya yang belrnuansa li lvi lng Qur‟an adalah kaji lan yang 

melmpunyail judul kajilan “Thel Lilvilng Qur‟an : Studil Kasus Tradilsil Selma‟an Al- 

Qur‟an Sabtu Lelgi l di l Masyarakat Sooko Ponorogo” (tahun 2016) yang di lsusun 

olelh Ilmam Sudarmoko. Kajilan lapangan dari l Ilmam Sudarmoko ilni l melrupakan 

pelnelli lti lan kuali ltati lf karelna di l dalam kaji lan lapangan telrselbut, i lnformasi l- 

i lnformasi l yang di ldapatkan belrupa kali lmat yang telrsusun dari l kata-kata dan 

tilndakan. Karelna kajilan yang dillakukan Ilmam Sudarmoko ilnil melrupakan kajilan 

lapangan, maka meltodel dalam pelngambi llan data-data dan i lnformasi l 

melnggunakan meltodel obselrvasi l, wawancara dan dokumelntasi l kelgi latan yang 

di ltelli ltil. Subjelk kaji lan Ilmam Sudarmoko adalah masyarakat Sooko Ponorogo 

delngan objelk yang di lgunakan adalah kelgi latan ruti lnan masyarakat yang belrupa 

kelgi latan selma‟an Ki ltab Suci l yang di llakukan selkali l dalam selbulan telpatnya pada 

hari l Sabtu Lelgi l. Delngan meltodel yang di lgunakan telrselbut maka melngantarkan 

pada hasi ll pelnelli lti lan bahwa pelmaknaan olelh masyarakat yang ti lnggal dil selbuah 

Delsa Sooko Kabupateln Ponorogo telrhadap kelgi latan selma‟an Ki ltab Suci l Al-Quran 

yang di lmaksudkan hi lburan relli lgi lus, sarana ukhuwah, selbagail telmpat atau meldila 

dalam belrdakwah, di lmaksudkan juga untuk pelnolak balak, sarana untuk 

belrmunajat, belrdzi lki lr, sarana dalam belrtawakal untuk melndelkatkan di lri l kelpada 

Sang Pelnci lpta, dan telntu saja yang telrakhi lr adalah untuk pelndi ldi lkan dalam 

bi ldang spi lri ltual.
10

 

                                                 
10

 Imam Sudarmoko, “The Living Qur‟an : Studi Kasus Tradisi Sema‟an Al-Qur‟an Sabtu Legi di 

Masyarakat Sooko Ponorogo”, (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016). 
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Kaji lan yang di llakukan olelh Ilmam Sudarmoko dan kaji lan yang di llakukan 

olelh pelnelli lti l juga ti ldak lelpas dari l pelrsamaan dan pelrbeldaan. Pelrbandi lngan dalam 

pelrkara pelrsamaannya i lalah masi lng-masi lng dari l kelduanya melrupakan kaji lan 

lapangan yang belrnuansa li lvi lng Qur‟an. Adapun pelrbeldaan dari l keldua kajilan 

telrselbut adalah telrleltak pada lokasil kajilan lapangan yang dillakukan selrta objelk yang 

dilkajil. Yang melnjadil lokasil pelnelliltilan daril Ilmam Sudarmoko adalah Delsa Sooko 

Ponorogo seldangkan latar pelnelliltilan yang dillakukan olelh pelnulils adalah Pondok 

Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln. Adapun yang melnjadi l 

objelk dari l kaji lan lapangan yang di ltuli ls olelh Ilmam Sudarmoko i lalah kelgi latan 

yang di llakukan dalam masyarakat selcara ruti ln yang melnjadi l tradi lsi l yang 

di llelstari lkan yakni l selma‟an Ki ltab Suci l Al-Quran yang di llaksanakan pada Hari l 

Sabtu Lelgi l seldangkan yang melnjadi l pelmbelda dari l kaji lan lapangan yang 

di llakukan olelh pelnulils melrupakan objelk yang dilkajil yaknil pola tildur ildelal yang 

diltelrapkan olelh santri lwati l. 

Kaji lan li lvi lng Qur‟an juga tellah di llakukan pelnelli ltil lai ln selbellumnya yang 

melmpunyai l judul kaji lan lapangan “Tradi lsi l Lawelan Masyarakat Pelsayangan 

(Studil Lilvi lng Qur‟an)” (tahun 2019) yang di llakukan Iltmam Auli la Rahman dan 

Zaki lyah. Pelnelli lti lan lapangan yang di llakukan olelh Iltmam dan Zaki lyah i lalah 

kaji lan lapangan yang belrjelni ls kuali ltati lf selhi lngga dalam kaji lan lapangan i lni l 

melnjellaskan adanya pelnggambaran objelk, pelnguakan makna dari l selbuah 

felnomelna, dan melnjellaskan felnomelna i ltu selndi lri l. Yang melnjadi l fokus dari l kaji lan 

telrselbut adalah pelmbelbelran kelgi latan yang melnjadi l selbuah felnomelna sosilal dalam 
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sudut pandang amalilah dan tellah telrkailt delngan Kiltab Sucil. Dalam pelnggunaan 

meltodel yang di lmanfaatkan, pelnelli lti lan lapangan i lni l dillakukan delngan cara 

obselrvasi l (pelngamatan selcara langsung), wawancara dan dokumelntasi l telrkai lt hal 

yang akan di ltelli lti l. Untuk pelmi llilhan relspondeln, Iltmam dan Zaki lyah melmi llilhnya 

selcara acak yakni l belbelrapa warga Pelsayangan yang melngi lkuti l tradi lsi l Lawelan. 

Pelnjellasan telntang prosels tradi lsil Lawelan juga di ljellaskan dalam kaji lan i lni l yang 

melngantarkan pada kelsi lmpulan bahwa telrdapat kelgi latan dalam masyarakat yang 

sudah melntradi lsi l yang di lnamakan delngan Lawelan dalam masyarakat daelrah 

Pelsayangan adalah suatu belntuk relselpsi l yang di ltelri lma olelh masyarakat sosilal 

seltelmpat telrhadap Ki ltab Suci l peldoman hi ldup yang lelbi lh telpatnya pada Q.S. Al-

Ahzab [33]: 56. Adapun di l dalam tradilsil Lawelan telrselbut telrdapat kelgi latan 

pelmbacaan shalawat dan riltual kelagamaan lai lnnya. Dapat di lli lhat dari l hasi ll kaji lan 

yang di ldapat, maka kaji lan telrselbut melrupakan kajilan lapangan yang diltujukan 

dalam bildang lilvilng Qur‟an dilmana kellompok ilndi lvi ldu dalam masyarakat 

melrelspon kandungan yang telrdapat pada Kiltab Sucil pelrilhal anjuran belrshalawat 

yang telrelalilsasilkan dalam  tradilsil Lawelan yang dillakukan olelh masyarakat.
11

 

Kaji lan yang di llakukan olelh Iltmam dan Zaki lyah i lni l ti ldaklah telrlelpas dari l 

pelrbandi lngan yang telrdapat pada kaji lan yang di llakukan olelh pelnelli lti l. Yang 

melnjadi l pelrsamaan dari l keldua kaji lan i lni l adalah kaji lan yang belrnuansa li lvi lng 

Qur‟an. Seldangkan pelrbeldaan dari l keldua kaji lan i lni l adalah telrleltak pada lokasi l 

                                                 
11

 Itmam Aulia RaK.Hman dan Zakiyah, “Tradisi Lawean Masyarakat Pesayangan (Studi Living 

Qur‟an), Ibda‟, vol. 17, no. 2 (2019) ISSN : 1693-6736. 
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pelnelli lti lan, objelk yang di lambi ll selrta ayat yang di lkaji l. Dalam kaji lan lapangan yang 

di llaksanakan pelnuli ls belrnama Iltmam dan Zaki lyah i lni l melrupakan kaji lan yang 

di llaksanakan di l daelrah Pelsayangan dan yang melnjadi l pelrbeldaan delngan kaji lan 

yang di llaksanakan olelh pelnuli ls adalah lokasi l yang belrtelmpat di l Pondok Pelsantreln 

K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln selbagai l telmpat pelnelli lti lan. Pelri lhal 

pelrsamaan dan pelrbeldaan lai lnnya adalah telrdapat pada pelngambi llan objelk untuk 

pelnelli lti lan lapangan. Untuk pelnelli lti lan lapangan yang di llaksanakan olelh Iltmam 

dan telrdapat kelgi latan dalam masyarakat yang sudah melntradi lsi l yang di lnamakan 

delngan Lawelan dalam masyarakat daelrah Pelsayangan adalah suatu belntuk relselpsi l 

yang di ltelri lma olelh masyarakat sosi lal seltelmpat telrhadap Ki ltab Suci l peldoman 

hi ldup yang lelbi lh telpatnya pada surah al-Ahzab ayat 56. Adapun di l dalam tradilsi l 

Lawelan telrselbut telrdapat kelgi latan pelmbacaan shalawat dan riltual kelagamaan 

lai lnnya. Dapat di lli lhat dari l hasi ll kajilan yang dildapat, maka kaji lan telrselbut 

melrupakan kajilan lapangan yang diltujukan dalam bildang lilvilng Qur‟an dilmana 

kellompok i lndi lvildu dalam masyarakat melrelspon kandungan yang telrdapat pada 

Kiltab Sucil pelrilhal anjuran belrshalawat yang telrelalilsasilkan dalam tradilsil Lawelan 

yang dillakukan olelh masyarakat.
12

 

Kaji lan yang di llakukan olelh Iltmam dan Zaki lyah i lni l ti ldaklah telrlelpas dari l 

pelrbandi lngan yang telrdapat pada kaji lan yang di llakukan olelh pelnelli lti l. Yang 

melnjadi l pelrsamaan dari l keldua kaji lan i lni l adalah kaji lan yang belrnuansa li lvi lng 
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 Itmam Aulia RaK.Hman dan Zakiyah, “Tradisi Lawean Masyarakat Pesayangan (Studi Living 

Qur‟an), Ibda‟, vol. 17, no. 2 (2019) ISSN : 1693-6736. 
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Qur‟an. Seldangkan pelrbeldaan dari l keldua kaji lan i lni l adalah telrleltak pada lokasi l 

pelnelli lti lan, objelk yang di lambi ll selrta ayat yang di lkaji l. Dalam kaji lan lapangan yang 

di llaksanakan pelnuli ls belrnama Iltmam dan Zaki lyah i lni l melrupakan kaji lan yang 

di llaksanakan di l daelrah Pelsayangan dan yang melnjadi l pelrbeldaan delngan kaji lan 

yang di llaksanakan olelh pelnuli ls adalah lokasi l yang belrtelmpat di l Pondok Pelsantreln 

K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln selbagai l telmpat pelnelli lti lan. Pelri lhal 

pelrsamaan dan pelrbeldaan lai lnnya adalah telrdapat pada pelngambi llan objelk untuk 

pelnelli lti lan lapangan. Untuk pelnelli lti lan lapangan yang di llaksanakan olelh Iltmam 

dan Zaki lyah adalah kelgi latan dalam masyarakat yang melntradi lsi l yakni l tradi lsil 

Lawelan dalam selbuah komuni ltas masyarakat melnjadi l objelk kaji lannya seldangkan 

untuk objelk kaji lan lapangan untuk kaji lan pelnuli ls adalah pola ti ldur yang 

di ltelrapkan olelh santri lwati l. Kelmudi lan yang telraK.Hi lr adalah pelrbeldaan yang 

telrleltak pada ayat yang dilkajil. Ayat yang dilkajil untuk pelnelliltilan lapangan yang 

di llaksanakan Iltmam dan Zaki lyah melrupakan surah al-Ahzab ayat 56 dan surah al-

Muzammill ayat 6-7 melnjadil ayat yang dilkajil olelh pelnulils. 

Kajilan belrupa lilvilng Qur‟an lailnnya juga dillakukan pelnulils kajilan lapangan 

lai lnnya yang belrnama Rochmah Nur Azilzah delngan judul kaji lan “Tradi lsi l 

Pelmbacaan Surat Al-Fatilhah dan Al-Baqarah (Kaji lan Li lvi lng Qur‟an di l PPTQ 

„Ai lsyi lyah Ponorogo)” (2016). Kaji lan lapangan yang tellah di llakukan olelh 

Rochmah adalah kajilan kualiltatilf dan dalam pelngumpulan ilnformasil-ilnformasil dan 

data-data yang dililngilnkan melnggunakan meltodel obselrvasil, wawancara dan 

dokumelntasi l. Dali ll dalam pelnelli ltilan lapangan yang di lmanfaatkan untuk di ljadi lkan 
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selbagai l relfelrelnsi l adalah Q.S. Al-Baqarah [2]: 121. Rochmah melmaparkan 

pelnjellasan pelri lhal kelgi latan yang tellah melntradi lsi l dalam komuni ltas kellompok 

yakni l pelmbacaan surat al-Fati lhah dan al-Baqarah yang di llaksanakan selcara ruti ln 

selbanyak satu kali l dalam satu mi lnggu di l PPTQ „Ailsyilyah telpatnya daelrah 

Ponorogo. 

Yang melnjadil pelrsamaan daril kajilan yang dillakukan olelh Rochmah delngan 

kaji lan yang di llakukan olelh pelnelli lti l adalah masi lng-masi lng dari l kaji lan telrselbut 

melrupakan kajilan belrupa lilvilng Qur‟an. Keldua kajilan telrselbut juga tildak lelpas 

dari l pelrbeldaan yakni l telrleltak pada latar telmpat pelnelli lti lan, objelk yang di lambi ll 

olelh para pelnelli lti l dan ayat yang di lkaji l. Kaji lan yang di llakukan olelh Rochmah 

belrlatarkan di l PPTQ „Ai lsyi lyah seldangkan latar telmpat dari l kaji lan lapangan yang 

di llaksankan olelh pelnuli ls belrada di l Pondok Pelsantreln K.H. Syudja Karangpule l 

Sruwelng Kelbumeln. Selbagai l pelri lhal pelrbeldaan dari l keldua pelnelli lti lan i lni l adalah 

objelk yang di lambi ll olelh keldua pelnelli lti l telrselbut. Objelk yang di lambi ll olelh 

Rochmah adalah kelgi latan ruti lnan yang sudah melnjadi l tradi lsi l dalam suatu 

komuni ltas telrtelntu yakni l pelmbacaan surat-surat yang di lpi lli lh telpatnya surah al-

Fati lhah selrta surah al- Baqoroh yang di lbaca ruti ln selti lap pelcan selbanyak satu kali l. 

Seldangkan objelk yang di lambi ll olelh pelnuli ls melrupakan cara melnelrapkan pola 

ti ldur i ldelal olelh santri lwati l. Sellanjutnya ayat yang di lkaji l olelh Rochmah adalah 

surah keldua dalam Ki ltab Suci l yakni l surah al-Baqoroh telpatnya ayat 121 dan 

untuk dali ll yang di ljadi lkan relfelrelnsi l atau rujukan dalam mellakukan pelnelli lti lan 

lapangan olelh pelnuli ls adalah surah al-Muzammi ll ayat elnam sampai l tujuh. 
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Pelnjellasan pelri lhal pelrbandi lngan yang telrdapat pada pelnelli lti lan lapangan 

yang di llakukan olelh pelnuli ls dan pelnelli lti lan lapangan yang di llakukan olelh para 

pelnelli lti l telrdahulu tellah di lselbutkan dan di lrasa sangat rellelvan. Kaji lan-kaji lan 

telrselbut ti ldak lelpas dari l pelrsamaan dan pelrbeldaan bai lk yang telrleltak pada latar 

telmpat pelnelliltilan, subjelk dan objelk yang dilambill dalam mellakukan pelnelliltilan, 

meltodel dalam melndapatkan data sellama pelnelli lti lan, selrta ayat yang di ljadi lkan 

selbagai l rujukan dalam mellakukan pelnelli lti lan. Delngan adanya pelmaparan 

belbelrapa kaji lan yang tellah di llakukan dahulu, kaji lan li lvi lng Qur‟an yang 

melnjellaskan pelri lhal tata cara atau pelnelrapan pola ti ldur i ldelal di l pondok pelsantreln 

selbagai l pelngapli lkasi lan telrhadap surah dalam Ki ltab Suci l telpatnya al-Muzammi ll 

ayat elnam sampai l tujuh telntunya bellum pelrnah di llakukan olelh pelnelli lti l-pelnelli ltil 

telrdahulu. Maka pelnelli lti lan lapangan yang sellanjutnya akan di llaksankan i lni l 

melmpunyai l subjelk kaji lan dan objelk kaji lan yang belrbelda selrta melndapatkan hasi ll 

kaji lan yang juga belrbelda. 

Sellai ln iltu adapula karya dari l Ahmad Rafi lq yang melnuli ls arti lkell belrjudul 

Pelnelri lmaan Al-Quran di l Ilndonelsi la: Studi l Kasus Keldudukan al-Quran di l 

Masyarakat yang Ti ldak Belrbahasa Arab. Dalam arti lkellnya telrselbut di ltelrangkan 

telntang relselpsi l al-Quran olelh masyarakat Banjarmasi ln di lmana Al-Quran 

di lgunakan olelh masyarakat Banjarmasi ln dalam praktelk-praktelk kelhi ldupan yang 

di lselsuai lkan delngan ri ltual mi lstilk masyarakat telrselbut
13
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 Ahmad Rafiq, “Penerimaan Al-Quran di Indonesia: Studi Kasus Kedudukan Al-Qur‟an di 

Masyarakat yang Tidak Berbahasa Arab” dalam Agama dan Budaya Lokal di Indonesia: Rangkuman 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Keltilka mellakukan pelnelliltilan telrhadap kiltab sucil maka telrdapat belbelrapa 

bagilan yailtu selbanyak 4 bagilan. Yang pelrtama yailtu objelk kajilan yang 

melnggunakan telks Kiltab Sucil. Telks Kiltab Sucil akan belrpelran melnjadil objelk 

kajilan delngan cara diltelliltil dan di lanali lsi ls delngan melnggunakan pelndelkatan 

pelndelkatan telrtelntu atau meltodel telrtelntu, selhilngga nantilnya akan 

melnghasillkan suatu teloril daril pelnelliltilan telrselbut. Untuk bagilan yang keldua 

yailtu pelnelliltilan yang melnelmpatkan selsuatu belrupa objelk selbuah pelnelli lti lan 

yang belrkelsi lnambungan delngan Ki ltab Suci l. Telrkai lt kaji lan yang di llakukan ilni l 

akan lelbi lh fokus dan melngelrucut pada kaji lan yang belrhubungan delngan 

pelrkara-pelrkara di l luar Ki ltab Suci l. Teltapi l masuk kel dalam ranah melmi lli lkil 

keltelrtari lkan delngan munculnya Al-Quran. Untuk pada bagi lan kelti lga, objelk 

pelnelli lti lan yang akan di lgunakan yai ltu telrleltak dalam pelmahaman yang telrtelra 

di l dalam Ki ltab Suci l. Selhi lngga delngan adanya i ltu akan di ldapatkan untuk hasi ll 

tafsilrnya yang akan diljadilkan selbagail objelk pelnelliltilan. 

Pada pelnelliltilan bagilan elmpat yang akan dilselbut selbagail lilvilng Qur‟an. 

Untuk kajilan lilvi lng Qur‟an ilni l melnggunakan objelk felnomelna yang telrjadi l dil 

lapangan yang tellah diljumpail dan bilasanya telrdapat pada komuniltas muslilm 

telrtelntu. Kaji lan li lvi lng Qur‟an i lni l selbelnarnya fokus dan melngelrucut pada 

                                                                                                                                           
hasil serial diskusi Agama dan Budaya Lokal yang diselenggarakan oleh LABEL-UIN Sunan Kalijaga 

dan AIFIS (: 2015),hlm.21  
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relspon Santri l

14
 telrhadap Alquran surat al-Muzammill yang telrdapat pada ayat 6 

sampail delngan ayat 7. Ayat i lni l yang nanti lnya akan di ltelrapkan pada pola 

ti ldur yang tellah di ltelntukan. Maka dari l i ltu pelnelli lti lan i lni l ilalah telrmasuk dalam 

katelgori l kaji lan li lvi lng Qur‟an. Delngan delmilkilan, maka kajilan telrselbut 

telrkatelgorilkan selbagail pelnelliltilan lapangan yang bilasa dilselbut selbagail filelld 

relselarch jilka pelnelliltilan yang dillakukan melrupakan kajilan lilvilng Qur‟an. Filelld 

relselarch atau bilasa dilselbut delngan pelnelliltilan lapangan dapat di ldelfi lni lsi lkan 

selbagai l pelnelli lti lan yang basi ls-basi ls datanya nya dari l data lapangan dan telrkailt 

delngan suatu hal yang melncakup subjelk maupun objelk dalam pelnelli ltilan 

telrselbut. Kaji lan lapangan yang di llakukan i lni l masuk dalam katelgori l jelni ls 

kaji lan kuali ltati lf di lkarelnakan akan fokus telrhadap tujuan untuk melndapatkan 

data yang yang di lpelrlukan bai lk selcara cara deltai ll, ri lnci l, lelngkap, dan 

melnye lluruh dan dan telrilkat pada objelk yang akan diltelliltil. Dan cilril-cilril yang 

lailnnya yailtu suatu prosels yang di lmi lli lki l olelh felnomelna sosi lal dan lelbi lh 

melndapat pelrhati lan dari lpada produk yang yang tellah di lhasi llkan olelh 

felnomelna sosi lal telrselbut. Sellanjutnya juga melmi lli lkil ci lri l bahwa adanya 

anali lsi ls i lnduktilf yang yang di ldapat selrta telrdapat pelri lhal "makna" dalam 

hi ldup. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Untuk jelnils sumbelr data yang dilpelrolelh untuk melndapatkan ilnformasil 

yang dilbutuhkan dalam mellaksanakan pelnelliltilan lapangan ilnil ada dua yaknil 
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   Muhammad Mansur, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, ( : TH Press, 2007), hlm. 7. 
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telrdapat data prilmelr selrta data selkundelr. Dapat dilpastilkan bahwa pelrolelhan jelnils 

sumbelr data olelh pelnelli lti l harus selsuai l dan rellelvan delngan kaji lan lapangan 

yang akan di llaksanakan olelh pelnelli lti l untuk melndapatkan hasi ll yang 

di li lngi lnkan. Jelni ls sumbelr data yang pelrtama adalah data pri lmelr yang akan 

di ldapatkan dalam kaji lan lapangan i lni l yakni l i lnsan yang belrpelran selbagai l 

relspondeln untuk melndapatkan i lnformasi l yang melnjadi l subjelk kaji lan 

lapangan. Sellanjutnya jelni ls sumbelr data utama i lni l telrmasuk kel dalam data 

i lnformasi l yang sangat selsuai l atau rellelvan dan telrdapat keltelrkai ltan antara 

vari labell pelmbahasan dari l kaji lan lapangan i lni l yang di ldapatkan dari l i lnforman. 

Dan relspondeln yang tellah di lwawancara melrupakan hasi ll dari l pelnelrapan 

meltodel pelngamatan atau obselrvasi l maupun di llakukannya i lntelrvi lu telrhadap 

subjelk pelnelli lti lan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Meltodel obselrvasi l i lalah meltodel yang akan di llaksanakan pelnelli lti l 

selbagai l bagi lan dari l prosels untuk melndapatkan data sellai ln prosels wawancara 

dan dokumelntasil dalam pelnelliltilan lapangan ilnil. Pada dasarnya obselrvasi l tellah 

di lbagi l melnjadi l dua jelni ls meltodel. Yang pelrtama yai ltu parti lsi lpan dan non 

parti lsi lpan.
15 Kelti lka obselrvasi l parti lsi lpati lf pelnelliltil harus melngilkutil pelran yang 

aktilf dan juga ilkut melngambill pelran untuk selti lap sudut akti lvi ltas yang tellah 

di llaksankan relspondeln selbagai l subjelk dari l kajilan lapangan ilnil. Karelna pelrkara 

                                                 
15

   Rochmah Nur Azizah, Tradisi Pembacaan Surat Al-Fatihah dan Al-Baqarah (Kajian Living 

Qur‟an di PPTQ „Aisyiyah, Ponorogo), hlm. 10. 



25 

 

 

telrselbut harus di llaksankan delngan harapan melndapatkan tujuan yai ltu 

melndapatkan atau melngeltahui l saat telrjun langsung kel lapangan selcara 

langsung pelrilhal kelgilatan yang akan diltelliltil. Jawaban yang ti ldak ddapatkan 

kelti lka di llaksanakannya prosels pelngamatan atau obselrvasi l, dapat di ldapatkan 

dari l prosels pellaksanaan wawancara delngan para relspondeln. 

 

F. Kerangka Teoritis 

Pelnelli lti lan yang akan di llakukan i lni l melrupakan kaji lan yang belrupa 

pelmaknaan kandungan yang telrdapat pada ayat dalam Ki ltab Suci l yang 

sellanjutnya dilaplilkasilkan dil kelsilbukan kelselharilan dunilawil manusila. Maka daril iltu 

landasan dalam pelnggunaan teloril untuk melnjalankan pelnelliltilan lapangan ilnil 

melrupakan teloril sosilologil yang diltawarkan olelh Peltelr Ludwilg Belrgelr. Telrdapat 

pelrtanyaan telrkailt apakah yang di lnamakan delngan kelnyataan yang di llontarkan 

olelh Peltelr yang mellahilrkan adanya teloril konstruksil sosilal pada saat iltu. Tunas 

dari l pelrtanyaan yang di lmunculkan pada saat i ltu adalah domi lnasi l paradi lgma 

fi llsafat. Adapun paradi lgma fi llsafat adalah rasi lonali lsmel dan elmpi lri lsmel. 

Pelrtanyaan yang tellah di llontarkan olelh Peltelr dapat telrjawab melnggunakan konselp 

sosilologil pelngeltahuan delngan pelrumusan “relaliltas subjelktilf” selrta yang keldua 

adalah “relali ltas objelkti lf”. Pelnjellasan dari l pelrumusan yang pelrtama atau relali ltas 

subjelkti lf adalah selorang manusi la di lli lhat selbagai l komuni ltas yang melmpunyail 

kelcondongan telrtelntu dalam sosilal. pada saat iltu, seltilap orang tellah melmbawa 

kelmbali l apa yang tellah melnjadi l pelrantara dalam prosels pelmbelntukan selbuah 
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masyarakat atau relali ltas sosi lal yang telntu saja selsuai l delngan krelatilfiltas atau 

kelahlilan yang dilmillilkil seltilap ilnsan. Seldangkan manusila dalam rellai ltas objelkti lf 

adalah selseloramg yang tellah telrpelngaruh selbagai lmana umumnya selcara 

struktural telrhadap li lngkungan yang sellama i ltu tellah mellilngkupi lnya dalam si ltuasi l 

dan kondi lsi l telmpat i la ti lnggali l dalam kelhi ldupan. Dapat dilartilkan bahwa selorang 

manusila tumbuh dan belrkelmbang selsuail delngan keltelntuan sosi lal mulai l dari l lahi lr 

sampai l masa tua. Telrjadi l suatu ilkatan ti lmbal bali lk antara kontelks sosi lal yang 

melnjadi lkan pelmbelntukan jati l di lri lnya delngan manusi la i ltu selndi lri l.
16 Adapun 

prosels objelkti lvasi l melrupakan prosels pelngulang-ulangan kelgi latan yang di llakukan 

dalam masyarakat. Tahap objelkti lvasi l melrupakan buah dari l pelncapai lan bai lk 

melntal maupun fi lsi lk dari l akti lvi ltas elsktelrnali lsasi l manusi la. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Selcara umum pelnelli lti lan i lni l telrdi lri l dari l tilga bagi lan yai ltu pelndahuluan, i lsi l 

dan pelnutup. Untuk melmpelrmudah pelnelli lti lan dan melnjadi lkan pelmbahasan yang 

si lstelmati ls, maka tilap-ti lap bagi lan telrdi lri l dari l belbelrapa bab delngan ri lnci lan selbagai l 

belri lkut : 

Bab pelrtama, telrdi lri l dari l pelndahuluan yang melncakup latar bellakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelnelli lti lan, tellaah pustaka dan untuk 

                                                 
16

   Imam Sudarmoko, “The Living Qur‟an; Studi Kasus Tradisi Sema‟an Al-Qur‟an Sabtu Legi di 

Masyarakat Sooko Ponorogo”, hlm. 73. 



27 

 

 

melmpelrjellas arah pelnelli lti lan maka pelrlu untuk melmeltakan meltodologi l pelnelli lti lan, 

kelrangka telorelti ls, si lstelmati lka pelmbahasan. 

Bab keldua, melmbahas dilnami lka pelnafsi lran dan pelnelrapan selrta 

pandangan Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7. 

Bab kelti lga, pelngapli lkasi lan langkah-langkah dan pelnelrapan pada santri l 

Q.S. Al-Muzammill [73]: 6-7. 

Bab kelelmpat, seltellah melnelmukan telori l dan cara pelnelli lti lannya maka dil 

dalam bab i lni l akan melmbahasa selputar pelnelrapan dalam kelselhari lan di l Pondok 

Pelsantreln K.H. Syudja Karangpulel Sruwelng Kelbumeln 

Bab kelli lma, bagi lan pelnutup pelnelli ltilan yang telrdapat dua sub yai ltu 

kelsi lmpulan dan saran. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kajian lapangan yang dilaksanakan oleh peneliti ini telah memaparkan isi 

dan pembahasan dari penelitian yang sudah dituliskan sebelumnya. Sehingga hal 

ini akan didapatkan kesimpulan yang terangkum sebagai berikut : 

1. Pada bab sebelumnya telah disebutkan beberapa rumusan masalah yang telah 

disusun oleh peneliti. Kesimpulan yang akan dipaparkan pada poin pertama 

untuk mengetahui dan menjawab susunan perkara rumusan masalah poin 

pertama. Yakni bahwa Pondok Pesantren K.H. Syudja Karangpule Sruweng 

Kebumen telah menerapkan sistem pola tidur yang harus diikuti dan 

dilaksanakan oleh seluruh santri tersebut. Pola tidur seperti itu telah 

dipengaruhi oleh pemahaman serta pengaplikasian terhadap interpretasi 

sebuah ayat dalam Kitab Suci yakni Q.S. Al-Muzammil [73]: 6-7. Adapun 

pola tidur yang telah ditetapkan oleh pimpinan Pondok Pesantren K.H. Syudja 

Karangpule Sruweng Kebumen yaitu tidur akan dilakukan tepat pada pukul 

22.30 wib dan para santri akan diwajibkan untuk bangun dan melaksanakan 

kegiatan Shalat Tahajjud berjamaah tepat pada pukul 02.30 wib. Lalu 

kegiatan para santri akan berlanjut sampai waktu istirahat disiang hari untuk 

para santri agar beristirahat dan melaksanakan tidur qoilulah, Lalu setelah itu 

mereka akan melanjutkan kegiatan lain seperti sekolah,shalat 
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berjamaah,musyawarah yang telah dilakukan secara bersamasama, dan wajib 

belajar yang harus mereka lakukan hingga jam 22.30 malam. Kesibukan 

santriwati akan berakhir sampai jam tersebut dan santri diwajibkan untuk 

tidur agar dapat memulai kegiatan mereka kembali pada pukul 02.30 wib. 

Jadi, setiap santri memiliki durasi istirahat sebanyak 7 jam. Maka dari itu, ini 

pun tidak menutup kemungkinan yang telah sinkron dengan kepentingan 

jumlah durasi tidur pada saat umur remaja. 

2. Perihal penjelasan kesimpulan yang kedua ini akan dijelasakan dengan 

maksud menunjukkan jawaban dari perkara rumusan masalah yang disusun 

pada poin kedua. Penjabaran terkait perkara tentang melakukan pemaknaan 

dari setiap santri pada sistem pola tidur yang telah diwajibkan untuk 

dilakukan oleh para santri. Karena sudah pasti setiap individu memiliki 

persepsi yang berbeda mengenai pemahaman terhadap sesuatu, maka hal ini 

pula juga bisa berbeda dalam memahami sebuah makna dan arti yang telah 

terkandung dalam suatu hal tersebut. Perasaan syukur yang telah dihaturkan 

kepada Allah S.W.T. telah dilakukan oleh para santri, terlepas dari perbedaan 

memaknai hal tersebut. Karena dalam penerapan pola tidur tersebut maka 

setiap santri dapat melakukan shalat malam Tahajjud berjamaah yang telah 

dilakukan pada pukul 02.30 wib tepat. Hal itu sangat menjadikan mereka 

lebih dekat terhadap Sang Pencipta Allah S.W.T.. Para santri mensyukuri atau 

waktu tepat yang telah diberikan kepada mereka dalam keadaan sunyi, 
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sehingga mereka dapat dengan khusyu' beribadah. Dan para santri juga 

menyadari bahwa kenikmatan itu tidak akan didapatkan oleh semua orang. 

 

B. Saran 

Penelitian lapangan yang telah dilakukan oleh peneliti ini telah 

mendapatkan kesimpulan yang telah diharapkan oleh penleliti. Dengan adanya 

hasil akhir serta kesimpulan yang telah disebutkan tersebut, peneliti akan 

mencantumkan beberapa saran yakni : 

3. Diharapkan untuk jajaran pimpinan Pondok Pesantren K.H. Syudja 

Karangpule Sruweng Kebumen dan segenap pengurus untuk tidak lupa 

mengingatkan dan memberikan motivasi kepada seluruh santri untuk 

menerapkan pribadi yang disiplin dan istiqamah dalam melakukan ibadah 

maupun melakukan hal lain, seperti belajar. Ketika memberikan penyemangat 

tersebut, maka para santri tidak akan meresakan kejenuhan dalam 

melaksanakan rutinitas kegiatannya. Hal ini juga dikarenakan para santri akan 

mendapatkan amunisi energi positif dari orang terdekat ketika jauh dari orang 

tua dan keluarga mereka. Sehingga, para santri akan memiliki semangat yang 

tinggi saat melakukan ibadah dan belajar. 

4. Selanjutnya, saran ini akan diajukan kepada segenap santri Pondok Pesantren 

K.H. Syudja Karangpule Sruweng Kebumen untuk tetap menambah semangat 

yang tinggi dan belajar saat baik ada di dekat orang tua maupun jauh dari 

orang tua. Para santri juga perlu untuk meningkatkan disiplin dalam 
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melaksanakan ibadah dan belajar. Karena ibadah dan belajar merupakan bekal 

penting yang harus dibawa ketika nantinya telah berada di tengah publik. 
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